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KONSERVASI BANGUNAN CAGAR BUDAYA 

PASAR JOHAR KOTA SEMARANG 

 

ABSTRAK 

Cagar budaya merupakan kekayaan budaya bangsa sebagai wujud pemikiran dan perilaku 

kehidupan manusia yang penting artinya bagi pemahaman dan pengembangan sejarah, 

ilmu pengetahuan dan kebudayaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara sehingga perlu dilestarikan dan dikelola secara tepat melalui upaya 

perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan dalam rangka memajukan kebudayaan 

nasional untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Cagar Budaya berupa bangunan 

perlu dikelola oleh pemerintah daerah dengan meningkatkan peran serta masyarakat 

untuk melindungi, mengembangkan dan memanfaatkannya. Tujuan Penelitian adalah 

memahami dan mempelajari nilai penting dan proses konservasi pasar Johar Semarang. 

Bangunan cagar budaya pasar Johar mempunyai sistem struktur yang modern pada 

jamannya. Konservasinya memerlukan langkah-langkah khusus yang perlu dicermati 

yang akan menjadi bagian dari ilmu pengetahuan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, dengan menceritakan secara detail tentang proses konservasi 

bangunan cagar budaya pasar Johar Semarang yang berlangsung pada tahun 2017 hingga 

tahun 2019. Konservasi pasar Johar adalah kerjasama dari berbagai disiplin ilmu penge-

tahuan yang mencakup konservasi bangunan dan seluruh sistem pendukungnya. Kon-

servasi pasar Johar adalah Langkah konservasi yang dapat digunakan sebagai standart 

konservasi bangunan cagar budaya yang berbahan dasar beton.  

 

Kata Kunci: Konservasi, Bangunan Beton, Cagar Budaya, Pasar Johar 
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